
83 
 

 BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan setelah melalui tahapan 

pengumpulan data, pengolahan data, analisis data tentang pengaruh Good 

Corporate Governance (GCG) yang diproksikan kedalam komisaris independen, 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komite audit dan kualitas audit 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan 

manufaktur sub sektor logan dan lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2014-2017 sehingga dapat disimpulakan sebagai berikut: 

1. Komisaris independen terbukti memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan.  

2. Kepemilikan manajerial tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan.  

3. Kepemilikan institusional tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

4. Komite audit tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 
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5. Kualitas audit terbukti memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

 

B. KETERBATASAN PENELITIAN 

Bebarapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Periode penelitian hanya 4 tahun sehingga hasil penelitian tidak dapat 

digunakan untuk menentukan kecenderungan ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan dalam jangka waktu yang lebih lama. 

2. Jumlah sempel yang diteliti masih sangat sedikit dan hanya diambil dari 

perusahaan manufaktur sub sektor logam dan lainnya, sehingga hasil 

penelitian ini tidak dapat digeneralilasikan untuk semua jenis industri. 

3. Good Corporate Governance (GCG) dalam penelitian ini hanya terbatas 

pada komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, komite audit dan kualitas audit. 

C. SARAN 

1. Periode penelitian ditambahakan agar hasil penelitian dapat menentukan 

kecenderungan ketepatan waktu dalam jangka waktu yang lama. 

2. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan sempel sehingga dapat 

memperoleh hasil yang lebih baik dan dapat digeneralisasika pada semua 

jenis industri. 


